BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian, serta hasil analisis data dan pembahasan pada bab
seebelumnya tentang hubungan pendekatan kepemimpinan guru dengan motivasi
belajar siswa, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kepemimpinan guru di SMP Negeri 1 Tilamuta berada pada kategori baik.
Dengan demikian semakin baik kepemimpinan guru, maka motivasi
belajar siswa yang dihasilkan semakin efektif dan efisien.

2. Motivasi Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Tilamuta berada pada kategori
baik. Hal ini menunjukan bahwa guru mampu melaksanakan tugasnya
sebagai pemimpin dengan baik, dalam hal memberikan motivasi kepada
siswa untuk belajar

3. Terdapat hubungan yang baik antara Kepemimpinan guru dengan Motivasi
Belajar Siswa di SMP Negeri 1 Tilamuta. Ini berarti bahwa semakin baik

kepemimpinan guru maka motivasi belajar siswa pun semakin efektif.
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Saran

Dengan memperhatikan hasil dan pembahasan di atas, maka penulis dapat

mengemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Bagi Sekolah SMP Negeri 1 Tilamuta hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan kepemimpinan guru
dengan mengadakan seminar-seminar tentang peranan kepemimpinan guru
dengan memberikan kesempatan pada guru melakukan konsultasi
psikologi dengan melakukan tes psikologi.

Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan agar
diharapkan mampu membimbing siswa kea rah yang lebih dan mampu
memberikan motivasi kepada siswa untu belajar

Bagi kepala sekolah diharapkan kontribusi dari penelitian ini menambah
wawasan pengetahuan tentang kepemimpinan guru dalam motivasi belajar
siswa, dan hendaknya kepala sekolah juga bisa memberikan motivasi belajar
terhadap siswa-siswi agar memperoleh prestasi yang membanggakan.

Bagi Peneliti agar peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih banyak lagi dari
pengembangan aspek-aspek kepemimpinan guru dan faktor lain yang

dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa.
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